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ABSTRAK

STELAMARIS GIMBO. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Minat
Remaja Mengikuti Program Posyandu Remaja Di Desa Lena, Kecamatan Pamona
Utara Kabupaten Poso. Dibimbing oleh PESTA CORRY dan JUWITA.

Pada data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) didapatkan bahwa
ada 28% remaja perempuan dan 24% remaja laki-laki usia 15-19 tahun minum-
minuman beralkohol, sedangkan pada penggunaan NAPZA ada 2,8%. Untuk
melakukan pencegahannya dibutuhkan pelayanan kesehatan seperti posyandu
remaja. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan minat remaja mengikuti program posyandu remaja di Desa
Lena. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode analitik pendekatan cross
sectional, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 86 remaja dengan teknik
pengambilan sampel Purposive Sampling. Analisa data menggunakan uji chi-
square. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan dari faktor-faktor seperti
pengetahuan, dukungan keluarga, dan dukungan kader posyandu yang dibuktikan
dengan nilai p-value<0,05. Sedangkan untuk faktor yang tidak berhubungan
adalah dukungan tokoh masyarakat, dibuktikan dengan nilai p-value>0,05.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor pengetahuan, dukungan keluarga, dan
dukungan kader posyandu memiliki hubungan dengan minat remaja mengikuti
posyandu, sedangkan faktor dukungan tokoh masyarakat tidak memiliki hubungan
dengan minat remaja mengikuti posyandu. Kemudian solusi yang dapat dilakukan
yaitu dengan memberikan sosialisasi tentang pentingnya mengikuti posyandu
remaja baik sosialisasi kepada masyarakat secara umum maupun secara khusus
bagi remaja itu sendiri.

Kata Kunci: Remaja, Pengetahuan, Keluarga, Masyarakat, Kader.



ABSTRACT

GIMBO STELAMARIS. The Correlation Factors Of Teenager's Interest In
Participating  Of Teenage Posyandu Program In Lena Village, North Pamona
District, Poso Regency. Guided by PESTA CORRY and JUWITA.

According to Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) data mentioned
that about 28% of teenage girls and 24% of boys within 15-19 years old have
experiences in alcoholic and drugs abuse about 2.8%. In prevention program need
health services such as posyandu for teenager. The purpose of this research to obtain
the correlation factors of teenager’s interest in participating of teenage posyandu
program in Lena Village. This is quantitative research with cross sectional
approached of analytic method, the total of population is 86 respondents that taken by
purposive sampling technique. Data analysed by chi-square test, The result shown
that have correlation factors such as knowledge, famli’s support and posyandu
cadre’s support with p-value<0,05. Meanwhile for uncorrealtion factors is the
support of community leaders with p-value> 0.05. The conclusion of research
mentioned that knowledge factor, family’s support, and posyandu cadre’s support
have correlation with teenager's interest in attending to posyandu, while have no
correlation the support factor of community leaders with a teenager’s interest in
attending posyandu. And the solution that could be done is by providing socialization
about the importance of participating in the teenage posyandu both socialization to
the community in general and specifically to teenager themselves, g’:ﬁb & Nu iy,
& %

Keywords: teenage, Knowledge, Family, Community, Cadre. & & =
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja sebagai pemegang estafet bangsa dimasa yang akan datang
mendapatkan hak serta kesempatan yang sebesar-besarnya untuk dapat
bertumbuh dan berkembang secara maksimal, terjamin hidupnya, terbebas dari
perbuatan diskriminasi, termasuk didalamnya dilindungi dari bermacam-
macam masalah kesehatan yang diakibatkan oleh kecenderungan untuk
melakukan tindakan yang beresiko.*

World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa remaja adalah
sekelompok orang yang berusia 10-19 tahun, dimana pada masa ini
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa’. Riskesdes®
mengatakan bahwa di Indonesia, usia remaja memiliki jumlah yang begitu
banyak, dimana presentase usia remaja mencapai angka 27% dari keseluruhan
jumlah penduduk Indonesia. Pada tahun 2010 jumlah usia remaja mecapai
30% dari popilasi penduduk di Indonesia. Usia remaja jumlahnya terus
mengalami peningkatan, dari 35 juta jiwa pada tahun 1980 menjadi lebih dari
42,4 juta jiwa pada tahun 2010.*

Remaja seringkali menghadapi masalah yang rumit dan pada masa
peralihan. Terdapat tiga masalah yang sering dihadapi oleh remaja, dimana
permasalahan itu sangat berkaitan dengan Seksualitas, Penggunaan Napza,
dan HIV AIDS sehingga masalah tersebut dapat dikelompokkan dalam TRIAD
KRR, dimana kata Triad diambil dari Bahasa Inggris yang artinya tiga
serangkai dan KRR adalah kepanjangan dari Kesehatan Reproduksi Remaja,
sehingga TRIAD KRR dapat diartikan sebagai tiga rangkaian masalah remaja
yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi remaja.”

Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) menyebutkan
bahwa sebesar 28% remaja perempuan dan 24% remaja laki-laki usia 15-19
tahun minum-minuman beralkohol dan 36,5% remaja laki-laki mulai
berpacaran sebelum usia 15 tahun, sebesar 2,8% terlibat penyalahgunaan

NAPZA. Fakta lainnya pada kelompok usia remaja menyebutkan sebanyak



4,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja perempuan pernah melakukan
hubungan seksual pranikah serta 7% remaja perempuan pernah melahirkan.®

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah lewat (BNN) Provinsi Sulawesi
Tengah, mengatakan jika di Sulawesi Tengah terdapat 36 ribu orang yang
telah mengkonsumsi narkoba. Secara khusus di Kota Palu, pada tahun 2018
terdapat 169 orang remaja yang sedang dalam masa rehabilitasi serta masa
penanganan oleh karna terlibat dalam kasus narkoba, bahkan anak SMP sudah
ikut menggunakan narkoba, bahkan baru ditemukan jika anak SD sudah mulai
belajar menggunakan narkoba.’

Dinas Kesehatan Kabupaten Poso mengatakan jika masih tingginya
kasus kenakalan remaja di Kabupaten Poso, mulai dari kasus narkoba,
pernikahan dini, serta seks bebas yang ditandai dengan terus meningkatnya
kasus HIV AIDS. Pada tahun 2019 tercatat kasus pernikahan dini mencapai
51%, jumlah kasus HIV AIDS juga terus bertambah, pada tahun 2019
mencapai 26 kasus dan untuk wilayah Kecamatan Pamona Utara terdapat 3
kasus HIV AIDS pada usia remaja.*

Kompleksnya kasus pada remaja pasti membutuhkan penindakan yang
komperhensif serta terintegrasi yang menyertakan seluruh faktor dari lintas
program serta bagian terkait. Kementrian Kesehatan saat ini sudah
meningkatkan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) di puskesmas
melalui bagian pelayanan yang komperhensif untuk kesehatan remaja melalui
pelayanan KIE (Komunikasi Informasi dan Edukasi), dimana yang termasuk
dalam pelayanan KIE adalah konseling, pembinaan konselor sebaya, layanan
klinis atau layanan medis, serta rujukan dan pemberdayaan masyarakat. Tetapi
dalam penerapannya, pelayanan ini belum optimal khususnya terkait dengan
kegiatan promotif dan perventif seperti pelaksanaan kegiatan posyandu
remaja.t

Salah satu yang membangun program posyandu remaja adalah minat
remaja, dimana minat menurut Slameto merupakan suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tampa ada yang menyuruh.™

Faktor-faktor yang berhubungan minat remaja untuk mengikuti program



posyandu remaja salah satunya adalah pengetahuan. Pengetahuan merupakan
salah satu faktor dorongan dari dalam diri individu yang memotivasi.**

Penelitian yang sudah dilakukan oleh Wijayati menyatakan bahwa
penelitian hubungan tingkat pengetahuan dengan minat remaja mengikuti
posyandu menunjukan bahwa sebagian besar remaja memiliki pengetahuan
yang kurang baik yakni 54,9%, dan remaja yang memiliki pengetahuan yang
baik ada 37 oarang atau 45,1%.%°

Faktor lain yang ada hubungannya dengan minat remaja mengikuti
program posyandu remaja adalah keluarga. Keluarga memberikan dukungan,
informasi dan dorongan dalam bentuk memberikan nasehat, saran dan
masukan yang bersifat positif, mengajak remaja untuk berdiskusi tentang
bagaimana cara mengatasi dan menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi
oleh remaja. Dukungan lain yang dapat diberikan oleh keluarga dapat berupa
kebutuhan sehari-hari, memberikan fasilitas dan sebagainya.*?

Berdasarkan fakta yang didapatkan dilapangan, remaja yang ada di Desa
Lena berdasarkan data dari Puskesmas Pakoka Sulewana (Desa Lena berada di
wilayah kerja Puskesmas Pakoka Sulewana) sejak 3 tahun terakhit berjumlah
86 orang. Program Posyandu Remaja di Desa Lena didirikan pada tahun 2018
dan pelaksanaannya dilakukan satu bulan satu kali. Sejak awal kegiatan
posyandu remaja hanya ramai dikunjungi oleh remaja yang berusia sekitar 10-
15 tahun dengan jumlah rata-rata perbulan 30 orang, sedangkan remaja yang
berusia 16-18 tahun dengan jumlah rata-rata 56 orang tidak hadir saat
posyandu dilaksanakan.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Petugas posyandu, untuk
wilayah kerja Puskesmas Pakoka Sulewana, tingkat masalah kesehatan remaja
di Desa Lena yang tertinggi dengan kasus pernikahan dini mencapai 33% dan
hamil di luar nikah mencapai 24%, dari hasil wawancara dengan petugas
posyandu, beliau mengatakan bahwa alasan kurangnya minat remaja dalam
menghadiri posyadu bagi remaja yang berusia 16-18 tahun adalah mereka
merasa jika mereka bukan lagi anak remaja, petugas posyandu juga

mengatakan kurangnya jumlah kehadiran remaja dalam kegiatan posyandu



karena kurang pengetahuan dari remaja itu sendiri, kurangnya pengetahuan
dan dukungan dari orang tua, kurangnya dukungan dari pemerintah setempat,
kurangnya dukungan dari kader posyandu.

Kurangnya minat dan minimnya tingkat kehadiran remaja dalam
mengikuti program Posyandu Remaja bisa menghambat jalannya pelaksanaan
program pemberdayaan remaja yang mana tujuan utamanya adalah Program
Posyandu Remaja. Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan minat remaja mengikuti program posyandu remaja di

Desa Lena, Kecamatan Pamona Utara, Kabupaten Poso.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : “Apa faktor-faktor
yang berhubungan dengan minat remaja mengikuti program posyandu remaja

di Desa Lena, Kecamatan Pamona Utara, Kabupaten Poso ?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
minat remaja mengikuti program posyandu remaja di Desa Lena,
Kecamatan Pamona Utara, Kabupaten Poso.
2. Tujuan Khusus

Tujuan kKhusus dari penelitian ini ialah:

a. Mengidentifikasi hubungan pengetahuan dengan minat remaja
mengikuti program posyandu remaja di Desa Lena, Kecamatan
Pamona Utara, Kabupaten Poso.

b. Mengidentifikasi hubungan dukungan keluarga dengan dengan minat
remaja mengikuti program posyandu remaja di Desa Lena, Kecamatan
Pamona Utara, Kabupaten Poso.



c. Mengidentifikasi hubungan dukungan tokoh masyarakat dengan minat
remaja mengikuti program posyandu remaja di Desa Lena, Kecamatan
Pamona Utara, Kabupaten Poso.

d. Mengidentifikasi hubungan dukungan kader posyandu dengan minat
remaja mengikuti program posyandu remaja di Desa Lena, Kecamatan
Pamona Utara, Kabupaten Poso.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Institusi STIKes Widya Nusantara Palu
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah khasanah
ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan pengetahuan tentang teori dan
konsep posyandu remaja yang dapat dikembangkan oleh peneliti
berikutnya.
2. Bagi Puskesmas Sulewana dan Posyandu Remaja Desa Lena
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber informasi yang dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan
evaluasi dalam rangka memperbaiki dan meningkatan derajat kesehatan
masyarakat khususnya pada remaja dengan cara posyandu remaja sehingga
dapat mencegah terjadinya kejadian yang tidak diharapkan pada remaja.
3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan atau
motivasi bagi masyarakat khususnya remaja dalam peningkatan kehadiran

mengikuti posyandu remaja.
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